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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan
literasi, numerasi, karakter dan kesadaran hidup sehat anak usia dini secara
terintegrasi. Pemilihan Desa Ciakar sebagai lokasi kegiatan didasarkan pada
observasi awal yang mengindikasikan adanya tantangan spesifik, di antaranya
kesiapan calistung anak yang masih rendah (sekitar 60% anak usia 4-7 tahun
belum mampu mengenal huruf hijaiyah secara lengkap), praktik Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang belum konsisten (hanya 30% anak
terbiasa mencuci tangan pakai sabun sebelum makan), serta partisipasi orang
tua dalam edukasi posyandu yang masih terbatas.Tujuan program ini adalah
melaksanakan pendampingan belajar melalui pendekatan calistung islami yang
disinergikan dengan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta
optimalisasi layanan posyandu. Ruang lingkup kegiatan berfokus pada
penguatan pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek pendidikan,
kesehatan, dan nilai religius dalam mendukung tumbuh kembang anak. Metode
yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) dengan
melibatkan anak, orang tua, mahasiswa, kader posyandu, dan guru. Hasil
kegiatan menunjukkan dampak positif berupa peningkatan kemampuan dasar
calistung, pembiasaan perilaku hidup sehat seperti mencuci tangan, serta
peningkatan partisipasi masyarakat dalam posyandu. Temuan ini menegaskan
pentingnya pendekatan integratif dan holistik yang menggabungkan
pendidikan, kesehatan, dan nilai keislaman secara komprehensif, khususnya
dalam konteks komunitas dengan kebutuhan spesifik seperti di Desa Ciakar
untuk mendukung perkembangan optimal anak usia dini.
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Pendahuluan

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam menciptakan generasi yang cerdas,
berkarakter, dan sehat. Keterampilan dasar seperti calistung (membaca, menulis, dan
berhitung) menjadi kompetensi fundamental yang wajib dikuasai sejak usia dini. Kompetensi
calistung menjadi landasan perkembangan kognitif anak di jenjang pendidikan selanjutnya
(Wulandari & Azizah, 2023). Pendampingan calistung di beberapa daerah, terutama di
wilayah pedesaan masih belum optimal. Sebagian anak masih mengalami keterlambatan
dalam penguasaan literasi dan numerasi dasar, yang berpotensi memengaruhi kesiapan anak
dalam menghadapi pendidikan formal (Farhan et al., 2024). Salah satu kompetensi mendasar
yang penting dikembangkan sejak usia dini adalah literasi dan numerasi.

Literasi merupakan kemampuan dalam memahami makna berupa simbol dan tulisan,
dapat berkomunikasi secara efektif, serta berpikir kritis (Badan Standar, Kurikulum dan
Asesmen Pendidikan, 2025). Penguatan numerasi merupakan kompetensi utama yang wajib
dimiliki dalam bersaing pada era Society 5.0. Literasi numerasi mencakup kemampuan
berpikir logis, kritis, dalam pengambilan keputusan berbasis data, yang didukung teknologi
(Atieka, 2025). Sementara itu, numerasi mencakup kemampuan memahami konsep bilangan,
operasi hitung sederhana, pola, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (OECD,
2018). Penelitian oleh Rahmawati dan Fatmawati menunjukkan bahwa stimulasi calistung
yang terintegrasi dengan aktivitas keseharian anak terbukti mampu meningkatkan
keterampilan literasi numerasi sejak dini secara signifikan (Rahmawati & Fatmawati, 2022).

Kompetensi dasar literasi dan numerasi anak usia dini juga mencakup kemampuan
mengenal huruf, bunyi, kata, serta kemampuan awal dalam mengenal angka, membilang, dan
melakukan operasi berhitung sederhana secara konkret. Kompetensi ini bukan sekadar
keterampilan teknis, tetapi juga sarana membangun kesiapan anak untuk memasuki jenjang
pendidikan dasar (Wijayanti & Kartika, 2023). Di sisi lain, kebiasaan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) sejak dini juga belum merata. Padahal, kesehatan fisik yang baik
merupakan prasyarat penting bagi perkembangan kognitif dan psikososial anak (Kementerian
Kesehatan, 2021). Posyandu sebagai salah satu layanan kesehatan masyarakat memiliki peran
strategis, tidak hanya dalam pemantauan tumbuh kembang anak, tetapi juga sebagai sarana
edukasi kesehatan dan pendidikan bagi orang tua dan anak (Hafifah & Abidin, 2020).

Beberapa penelitian terdahulu mendukung pentingnya integrasi pendidikan dasar dan
kesehatan. Rahima et al. (2025) menunjukkan bahwa pembiasaan PHBS pada anak usia dini
berpengaruh positif terhadap kemandirian dan kesehatan anak. Sejalan dengan Hakim dan
Nurlaela (2025) yang menegaskan bahwa posyandu dapat menjadi media strategis untuk
pemberdayaan masyarakat, termasuk edukasi literasi dasar dan kesehatan. Sementara itu,
studi lain Agustanti (2022) dan Pertiwi (2021) menegaskan bahwa pendampingan calistung
secara intensif mampu meningkatkan kesiapan belajar saat memasuki jenjang sekolah dasar.

Observasi awal yang dilakukan di Desa Ciakar, Kecamatan Panongan, Kabupaten
Tangerang mengindikasikan adanya tantangan meliputi kesiapan anak dalam calistung,
adanya perbedaan tingkat kemampuan literasi dan numerasi anak, rendahnya minat belajar,
dukungan orang tua yang terbatas, dan persepsi orang tua tentang pendidikan. Dari 25 anak
usia 4-7 tahun di Desa Ciakar, sekitar 60% belum mampu mengenal huruf hijaiyah secara
lengkap, dan hanya 40% yang dapat melakukan operasi hitung sederhana penjumlahan 1-10.
Lebih lanjut, kebiasaan PHBS di lingkungan keluarga dan sekolah belum konsisten. Hanya
30% anak yang terbiasa mencuci tangan pakai sabun sebelum makan, sementara kebersihan
lingkungan bermain belum menjadi perhatian utama orang tua. Oleh karena itu, perlu
dilakukan pendampingan calistung islami dengan PHBS di Desa Ciakar dengan pendekatan
yang integratif dan holistik, karena melibatkan aspek kognitif, spiritual, sosial, dan kesehatan
anak.
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Hasil wawancara dengan kader posyandu, partisipasi orang tua dalam kegiatan
edukasi posyandu hanya mencapai rata-rata 10 keluarga per bulan, dan fokusnya masih
dominan pada imunisasi, bukan pendidikan kesehatan. Oleh karena itu, perlunya integrasi
pembelajaran calistung islami dengan penerapan PHBS serta pemanfaatan Posyandu sebagai
pusat layanan kesehatan masyarakat menawarkan model pendampingan yang lebih
komprehensif. Posyandu tidak hanya menyediakan layanan imunisasi dan pemantauan
tumbuh kembang, tetapi juga dapat menjadi sarana edukasi gizi dan pembiasaan hidup sehat
bagi anak usia dini (Hafifah & Abidin, 2020; Zahra Agustia et al., 2024). Sejalan dengan
penelitian (Dini et al., 2024; Hafidz, 2023), bahwa integrasi nilai-nilai Islam di PAUD
berbasis hadis dan etika Islam mendukung pembentukan karakter islami yang kokoh dan
perilaku prososial.

Namun, studi terdahulu umumnya masih bersifat parsial, berfokus pada aspek
pendidikan atau kesehatan secara terpisah. Belum banyak program pengabdian masyarakat
yang menggabungkan kedua aspek tersebut dalam satu kerangka yang komprehensif,
khususnya dengan memanfaatkan posyandu sebagai pusat kolaborasi dan mengintegrasikan
nilai-nilai islami. Oleh karena itu, program pengabdian ini hadir sebagai inovasi
dengan mengintegrasikan ketiga pilar secara simultan: pendampingan calistung bernuansa
islami, pembiasaan PHBS, dan optimalisasi fungsi edukasi posyandu dalam satu kerangka
holistik. Program ini menjadi kebaruan (novelty) dari pengabdian masyarakat berbasis
integrasi pendampingan calistung islami dengan penerapan PHBS melalui pemanfaatan
posyandu sebagai pusat kolaborasi. Pendekatan ini bersifat holistik karena memadukan aspek
kognitif (calistung), afektif (nilai islami), psikomotorik (praktik PHBS), serta dukungan
komunitas (posyandu). Tujuan kegiatan ini guna memperkuat literasi anak usia dini,
meningkatkan kesehatan anak, dan membentuk karakter islami di Desa Ciakar, Kecamatan
Panongan, Kabupaten Tangerang.

Program pendampingan ini diharapkan mampu membangun generasi usia dini yang
sehat, cerdas, dan berakhlak mulia, sesuai dengan nilai-nilai pendidikan nasional dan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam bidang pendidikan dan kesehatan
anak. Melalui pelaksanaan program ini, diharapkan anak tidak hanya menguasai keterampilan
akademik, tetapi juga memiliki kesadaran hidup sehat dan nilai-nilai keislaman yang kuat.
Sejalan dengan tujuan pendidikan yang holistik yang memadukan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor dalam perkembangan anak usia dini. Program ini menjadi inovasi strategis yang
dalam mengasah berbagai kemampuan dalam menanamkan karakter islami serta membentuk
kebiasaan hidup bersih dan sehat sejak dini.

Metodologi

Program pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research
(PAR) yang dilaksanakan selama bulan Juli 2025 di Desa Ciakar, Kecamatan Panongan,
Kabupaten Tangerang. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan kolaborasi aktif antara tim
pengabdi dengan masyarakat sasaran. Partisipan utama terdiri dari tiga kelompok utama,
yaitu:

1. Subjek Utama : Anak usia dini (4-7 tahun) di Desa Ciakar sebagai penerima
manfaat langsung pendampingan calistung islami dan PHBS.

2. Mitra Pendamping . Orang tua/wali anak dan kader posyandu setempat, yang
berperan dalam menguatkan praktik PHBS di rumah dan mendukung edukasi
kesehatan.

3. Mitra Pelaksana : Guru TPQ lokal yang berkolaborasi dalam materi calistung

islami dan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman.
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PAR tidak hanya berorientasi pada pemecahan masalah praktis, tetapi juga memberdayakan
masyarakat melalui refleksi dan tindakan partisipatif (Reason & Bradbury, 2013).
Metodologi ini memungkinkan tim memperoleh pemahaman mendalam tentang dinamika
sosial, pendidikan dan kesehatan di Desa Ciakar, Kecamatan Panongan, Kabupaten
Tangerang.

Desain program mengikuti siklus PAR yang adaptif dan partisipatif terdiri atas proses
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi (Creswell & Guetterman, 2019). Alur
pelaksanaan program sebagai berikut:

1.

Perencanaan dan asesmen partisipatif, diawali dengan asesmen kebutuhan yang
mendalam melalui wawancara dengan orang tua, kader posyandu, guru PAUD/TPQ
yang bertujuan untuk memetakan kondisi awal kemampuan calistung, praktik PHBS
serta tantangan yang dihadapi anak.

Observasi partisipatif, dilakukan untuk mengamati keterlibatan anak dalam
pembelajaran calistung islami dan penerapan PHBS dalam kegiatan posyandu.
Diskusi Kelompok Terarah (FGD), digunakan untuk merumuskan strategi integrasi
calistung islami dan PHBS secara kolaboratif.

Pelaksanaan pendampingan: Kegiatan dilaksanakan secara terstruktur dan berkala
di Desa Ciakar, meliputi sesi calistung islami, demonstrasi dan praktik PHBS.
Refleksi dan evaluasi formatif, dilakukan setelah setiap sesi untuk mengevaluasi
efektivitas program, mengidentifikasi hambatan, dan mengumpulkan umpan balik.
Proses ini memfasilitasi terjadinya umpan balik dua arah, yang sangat penting untuk
perbaikan program di siklus berikutnya.

Perencanaan keberlanjutan, berdasarkan hasil evaluasi, tim bersama masyarakat
menyusun strategi keberlanjutan, termasuk penguatan kapasitas kader posyandu dan
guru lokal agar mampu melanjutkan program secara mandiri, memastikan dampak
positif kegiatan ini tidak berhenti setelah program pengabdian selesai. Strategi ini
dapat berupa pembentukan tim inti atau alokasi sumber daya lokal.

Perencanaan dan
asesmen
partisipatif

A
Observasi
partisipatif
Diskusi Kelompok
Terarah (FGD)
Refleksi dan
evaluasi formatif
</

Gambar 1. Siklus Diagram Alur Pelaksanaan Program

Indikator keberhasilan program meliputi 1) Peningkatan kemampuan dasar calistung

anak yang ditunjukkan melalui kemampuan mengenal huruf, angka, dan berhitung sederhana;
2) Meningkatnya kebiasaan PHBS anak, khususnya praktik cuci tangan pakai sabun; 3)
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Meningkatnya partisipasi anak dan orang tua dalam kegiatan posyandu; 4) Keterlibatan aktif
kader posyandu dan orang tua dalam pendampingan.

Hasil dan Pembahasan
Program Penguatan Literasi Anak melalui Pendampingan Calistung Islami dengan
Integrasi PHBS dan Posyandu di Desa Ciakar, Kecamatan Panongan, Kabupaten Tangerang,
menunjukkan dampak positif pada tiga aspek utama, yaitu kemampuan akademik dasar
calistung, perilaku hidup sehat, dan peran serta masyarakat. Program ini berhasil
mengintegrasikan layanan pendidikan nonformal dengan edukasi kesehatan dalam satu
rangkaian kegiatan yang holistik pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik anak.
1. Peningkatan Kemampuan Calistung dan Internalisasi Nilai Islami
Program Peningkatan Kemampuan Calistung dan Internalisasi Nilai Islami
dilaksanakan rutin setiap sore hari untuk anak usia 4-7 tahun seperti pada Gambar 2.
Berdasarkan observasi dan asesmen, tercatat 85% anak telah mampu mengenal huruf
hijaiyah dan menyebutkan angka 1-20, serta melakukan operasi hitung sederhana.
Anak-anak juga telah mengintegrasikan nilai-nilai islami melalui pembelajaran doa,
hadis, dan etika Islam, serta membentuk kebiasaan positif seperti sikap disiplin,
hormat kepada guru, dan berdoa sebelum belajar.

-

e

P

Gambar 2. Kegiétan Bimbingan Belajar

2. Penerapan PHBS dan Perubahan Perilaku
Program Pembiasaan Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dilaksanakan satu kali pada
bulan Juli 2025 di posyandu, Desa Ciakar. Anak-anak diajarkan cara mencuci tangan
pakai sabun dengan benar. Dampak dari kegiatan ini terlihat 90% anak kini terbiasa untuk
mencuci bersih tangan pakai sabun sebelum makan dan setelah beraktivitas. Hasil ini
menunjukkan peningkatan dari sebelumnya hanya 30% anak yang terbiasa mencuci
tangan sebelum makan. Orang tua juga semakin menyadari pentingnya menjaga
kebersihan diri dan lingkungan. Kegiatan PHBS tersebut ditampilkan pada Gambar 3.
Anak-anak diberikan sabun cuci tangan untuk meningkatkan motivasi dalam

membiasakan perilaku mencuci tangan.
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Melalui peran kader posyandu, mahasiswa bekerja sama dengan masyarakat agar
anak dan orang tua mendapatkan edukasi mengenai cuci tangan pakai sabun,
konsumsi makanan sehat, serta pentingnya kunjungan rutin ke posyandu. Posyandu
tidak hanya berperan sebagai layanan kesehatan, tetapi juga sebagai pusat edukasi
bagi orang tua. Keterlibatan kader mempermudah pelaksanaan pendampingan karena
lebih dekat dengan masyarakat dan dipercaya oleh warga. Hal ini berdampak pada
meningkatnya kesadaran dalam menjaga kebersihan lingkungan rumah dan sekolah.

Gambar 3. Kegiatan PHBS di Posyandu

3. Optimalisasi Peran Posyandu sebagai Pusat Edukasi

Program kerja posyandu merupakan bentuk layanan kesehatan berbasis
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan ibu, bayi, balita,
dan kelompok rentan. Layanan yang diperoleh adalah layanan kesehatan dasar,
edukasi, dan pemberdayaan masyarakat. Tujuannya adalah memberikan pelayanan
yang efektif, efisien, dan menyeluruh bagi masyarakat. Posyandu dilaksanakan
sebanyak dua kali pada periode bulan Juli 2025. Posyandu tidak hanya berfungsi
sebagai layanan kesehatan, tetapi juga menjadi sarana edukasi bagi orang tua. Kader
bekerja sama dengan mahasiswa dalam memberikan penyuluhan tentang gizi
seimbang dan pentingnya kunjungan rutin ke posyandu. Hal ini tercatat peningkatan
kehadiran orang tua di posyandu. Gambar 4 menunjukkan kegiatan yang
dilaksanakan di posyandu dalam memberikan gizi yang seimbang.
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Gambar 4. Ke‘giatan Mahasiswa dengan-'Kade'r osyandu

Kolaborasi antara pendampingan calistung islami, praktik PHBS, dan layanan
posyandu menciptakan model pendampingan yang holistik. Keterlibatan aktif kader
posyandu dan orang tua terlihat dari terbentuknya tim pendamping lokal yang
berkomitmen untuk melanjutkan program. Keterlibatan aktif orang tua, kader, dan
guru lokal semakin memperkuat keberlanjutan program. Dampak yang dirasakan
meliputi peningkatan keterampilan dasar anak, kesadaran kesehatan, serta penguatan
peran komunitas dalam mendukung perkembangan anak usia dini.

Refleksi: Hambatan dan Solusi Selama Pelaksanaan

Pelaksanaan program tidak lepas dari tantangan. Hambatan utama meliputi
(1) keterbatasan waktu orang tua akibat kesibukan kerja; (2) variasi tingkat
pemahaman anak yang memerlukan pendekatan berbeda; dan (3) ketersediaan sarana
cuci tangan yang belum merata di rumah peserta. Strategi solutif yang diterapkan
adalah: (1) penjadwalan fleksibel sesi pendampingan pada sore hari dan akhir pekan;
(2) pembagian kelompok belajar berdasarkan tingkat kemampuan; dan (3) edukasi
kepada orang tua tentang pentingnya penyediaan sabun dan air bersih di rumabh,
didukung dengan pembagian sabun cuci tangan secara simbolis. Refleksi ini
menunjukkan  bahwa adaptasi ~ kontekstual dan komunikasi intensif dengan
komunitas menjadi kunci dalam mengatasi kendala lapangan.

Keberhasilan Program

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari pendekatan teoritis yang
mendasarinya. Pertama, integrasi calistung islami dengan PHBS sejalan dengan
teori pembelajaran  kontekstual (Johnson, 2002) yang menekankan bahwa
pengetahuan akan lebih bermakna ketika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan
nilai-nilai lokal. Kedua, keterlibatan aktif orang tua dan kader posyandu
mencerminkan prinsip partisipasi masyarakat (Hafifah & Abidin, 2020), di mana
keberlanjutan program ditentukan oleh tingkat kepemilikan komunitas. Ketiga,
model kolaborasi tiga pilar (pendidikan, kesehatan, dan keagamaan) menunjukkan
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implementasi pendekatan ekosistem (Bronfenbrenner, 1979) dalam pengembangan
anak usia dini, di mana interaksi multidimensi mendorong hasil yang holistik. Dengan
demikian, program ini berhasil karena dirancang secara partisipatif, kontekstual, dan
sistemik, bukan sekadar kegiatan tambahan yang terisolasi.

Kesimpulan

Pendampingan Penguatan Literasi Anak melalui Calistung Islami dengan Integrasi
PHBS dan Posyandu di Desa Ciakar, Kecamatan Panongan, Kabupaten Tangerang telah
menunjukkan kontribusi nyata dalam memperkuat literasi dasar sekaligus membangun
kesadaran hidup sehat pada anak usia dini. Kontribusi utama pada program ini adalah inovasi
strategis yang memadukan tiga pilar penting, yaitu program calistung islami dengan
diadakannya bimbel, kesehatan (PHBS) dan pemberdayaan masyarakat di posyandu.
Program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca, menulis, dan berhitung, tetapi
juga menanamkan nilai-nilai islami dan praktik hidup sehat melalui sinergi dengan kegiatan
posyandu. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan holistik yang menyinergikan aspek
kognitif, afektif, psikomotorik, dan dukungan komunitas mampu menciptakan dampak
berkelanjutan anak usia dini, di mana berbagai aspek pertumbuhan AUD secara seimbang
dengan dukungan komunitas. Selain itu, keterlibatan orang tua dan kader posyandu menjadi
faktor kunci keberhasilan, sejalan dengan teori partisipasi masyarakat yang menyebutkan
bahwa pendidikan dan kesehatan anak akan lebih efektif ketika didukung oleh lingkungan
sosial yang kondusif.

Implikasinya, model pendampingan ini dapat dijadikan acuan bagi program
pengembangan anak usia dini berbasis masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan.
Kontribusi utama program pengabdian ini terletak pada integrasi calistung islami dengan
PHBS dalam wadah posyandu, yang menghadirkan inovasi dalam praktik pendidikan dasar
sekaligus memperkuat literasi kesehatan masyarakat. Dengan rekomendasi tersebut,
pengabdian ini tidak hanya berhenti sebagai kegiatan temporer, tetapi dapat menjadi protokol
berulang yang berkontribusi pada pencapaian SDGs poin 3 (Kesehatan) dan 4 (Pendidikan)
di tingkat komunitas.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada Kepala Desa Ciakar beserta seluruh perangkat desa atas
dukungan dan fasilitasi yang diberikan selama kegiatan berlangsung. Apresiasi yang tinggi
juga ditujukan kepada civitas akademika Universitas Cendekia Abditama serta Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) Desa Ciakar yang senantiasa memberikan arahan dan
bimbingan, panitia KKN Desa Ciakar yang telah membantu kelancaran setiap program, serta
masyarakat Desa Ciakar, khususnya Kampung Cipari RT 001 dan RT 002, atas partisipasi,
kerja sama, dan penerimaan yang hangat sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dapat terlaksana dengan baik. Semoga segala bentuk dukungan dan kebaikan yang
diberikan menjadi amal kebaikan dan mendatangkan manfaat bagi kita semua.

Pernyataan Kontribusi Penulis

AFA merancang kegiatan pengabdian. AD menyusun kerangka teori. HS merancang
metodologi yang digunakan. SM melakukan pengumpulan data. DPM melakukan analisis
data dan teori. TR menyusun draf awal manuskrip. ZRF melakukan revisi bahasa dan
penulisan. TAA melakukan penyuntingan, evaluasi, dan revisi akhir. Setiap penulis telah
membaca dan menyetujui naskah akhir.
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